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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja Unit Pelaksana Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak 

(UPT PPA) dalam penanganan tindak kekerasan terhadap anak di Kota Pekanbaru. Permasalahan dalam penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh masih tingginya kasus kekerasan terhadap anak serta belum optimalnya pelayanan penanganan yang 

diberikan kepada korban. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari kepala UPT PPA, pegawai UPT PPA, serta 

masyarakat atau korban yang berkaitan dengan penanganan kasus kekerasan anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja UPT PPA Kota Pekanbaru dalam penanganan tindak kekerasan 

terhadap anak telah berjalan cukup baik, namun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat 

dari indikator produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. UPT PPA telah memberikan 

pelayanan berupa pendampingan hukum, pendampingan psikologis, serta perlindungan kepada korban. Akan tetapi, 

keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya sarana dan prasarana, serta minimnya sosialisasi kepada masyarakat menjadi 

hambatan dalam penanganan kasus kekerasan terhadap anak. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, penambahan fasilitas pendukung, serta penguatan kerja sama dengan berbagai pihak agar penanganan kasus kekerasan 

terhadap anak dapat dilakukan secara optimal.  

Kata kunci :Kinerja, UPT PPA, Kekerasan Anak, Perlindungan Anak, Pelayanan Publik 

Abstract 
This study aims to determine and analyze the performane of the Women and Children Proection Technical Implementation 

Unit (UPT PPA) in handling acts of violence against children in Pekanbaru City. The problem in this research is motivated by 

the persistently high number of cases of violence against children and the suboptimal service delivery to victims. This study 

employed a qualitative research method with a descriptive approach. The informants were selected using a purposive sampling 

technique, consisting of the head of the UPT PPA (Child Protection and Child Protection Unit), UPT PPA employees, and 

community members or victims involved in handling child violence cases. Data collection techniques included interviews, 

observation, and documentation. Data analysis involved data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results 

indicate that the Pekanbaru City UPT PPA's performance in handling cases of violence against children has been quite good, 

but several obstacles remain in its implementation. This can be seen from indicators of productivity, service quality, 

responsiveness, responsibility, and accountability. The UPT PPA has provided services in the form of legal assistance, 

psychological assistance, and protection to victims. However, limited human resources, inadequate facilities and infrastructure, 

and minimal community outreach have hampered the handling of cases of violence against children. Therefore, it is necessary 

to improve the quality of human resources, add supporting facilities, and strengthen collaboration with various parties to ensure 

optimal handling of cases of violence against children. 

Keywords: Performance, UPT PPA, Child Violence, Child Protection, Public Services. 

1. Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran penting dalam keberlangsungan pembangunan 

nasional. Keberadaan anak perlu mendapatkan perhatian dan perlindungan secara khusus karena anak masih 

berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, anak adalah seseorang yang belum 

berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. UPT Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) 

mìerìupakan ìunit pìelaksana tìeknis yang dibìentìuk pìemìerintah dalam mìembìerikan layanan bagi pìerìempìuan dan anak 

yang mìengalami kìekìerasan, diskriminasi, pìerlindìungan khìusìus, dan masalah lainnya. UPT Pìerlindìungan 

Pìerìempìuan dan Anak (PPA) mìerìupakan satìuan kìerja yang bìersifat mandiri yang mìelaksanakan tìugas tìeknis 

opìerasional tìertìentìu tìugas dan tìeknis pìenìunjang tìertìentìu dari organisasi indìuknya. Satìuan kìerja yang bìersifat 
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mandiri adalah satìuan kìerja yang dibìerikan kìewìenangan  mìengìelola kìepìegawaian, kìeìuangan, dan pìerlìengkapan 

sìendiri dan tìempat kìedìudìukannya tìerpisah dari organisasi indìuk. Dasar hukum UPT PPA terdiri dari Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan  UU Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak Nomor 4 Tahun 2018 

Tentang Pedoman Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan  Anak, Peraturan 

Presiden Nomor 55 Tahun 2024 tentang Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak yang 

mengatur kedudukan UPTD PPA sebagai penyelenggara pelayanan terpadu perlindungan perempuan dan anak di 

daerah, Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 142 Tahun 2019 Tentang  Pembentukan, Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak Pada 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Pekanbaru, Peraturan Menteri Negara, dan PP 

Republik Indonesia No.01 tahun 2010 tentang tahapan Standar Pelayanan Minimal (SPM). Dalam pelaksanaan 

penanganan tindak kekerasan terhadap anak, UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Kota Pekanbaru 

masih menghadapi beberapa kendala yang dapat memengaruhi efektivitas pelayanan. Beberapa hambatan tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: keterbatasan sumber daya manusia (SDM), keterbatasan anggaran pelayanan, 

keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya kesadaran masyarakat dalam melaporkan kasus, sulitnya 

penjangkauan korban, kurangnya koordinasi dengan pihak terkait, proses hukum yang membutuhkan waktu. 

Struktur kepengurusan di kantor UPT-PPA ini terdiri dari: 

1. Kepala UPT-PPA Kota Pekanbaru 

2. Kasubag TU UPT-PPA Kota Pekanbaru 

3. Petugas Assesmen UPT-PPA Kota Pekanbaru 

4. Psikolog Klinis UPT-PPA Kota Pekanbaru 

5. Konselor Hukum 

Mìeskipìun dìemikian, pìelaksanaan pìerlindìungan tìerhadap anak masih mìenghadapi bìerbagai hambatan, sìepìerti 

kìurangnya kìesadaran masyarakat, kìetìerbatasan sìumbìer daya manìusia, minimnya sosialisasi, sìerta rìendahnya 

kìebìeranian korban ataìu kìelìuarga ìuntìuk mìelapor. Kondisi ini mìenyìebabkan masih banyak kasìus yang tidak 

tìertangani sìecara optimal. Olìeh karìena itìu, dipìerlìukan pìerhatian dan kìerja sama dari bìerbagai pihak agar 

pìerlindìungan tìerhadap anak dapat bìerjalan sìecara ìefìektif. SOP UPT-PPA itu terdiri dari: 

1. SOP Penerimaan Pengaduan/Laporan 

2. SOP Identifikasi dan Assesmen Korban 

3. SOP Pendampingan Korban 

4. SOP Rujukan dan Koordinasi Layanan 

5. SOP Pemulihan Korban 

6. SOP Pelaporan dan Evaluasi  

Kasus Bìerdasarkan ìuraian tìersìebìut, dapat dipahami bahwa pìermasalahan anak, khìusìusnya tìerkait pìerlindìungan 

dan pìenanganan kìekìerasan tìerhadap anak, masih mìenjadi isìu pìenting yang pìerlìu mìendapatkan pìerhatian sìeriìus. 

Dìengan dìemikian, pìenìelitian mìengìenai pìermasalahan anak dan ìupaya pìerlindìungannya mìenjadi pìenting ìuntìuk 

dilakìukan gìuna mìengìetahìui kondisi yang tìerjadi di masyarakat sìerta mìencari solìusi yang tìepat dalam 

mìeningkatkan kìesìejahtìeraan dan pìerlindìungan anak. 

Lembaga-lìembaga tìerkait sìepìerti dinas sìosial, dinas pìendidikan, pihak kìepìolisian, psikiatìer, ahli agama dan 

ahli tìerapis. Layanan dari UPT-PPA terdiri dari : 

1. Pengaduan Masyarakat 

2. Pendampingan Korban  

3. Penjangkauan Korban 

4. Penjangkauan Masyarakat 

5. Pengelolaan Kasus 

6. Penampungan Sementara 

7. Mediasi  

8. Trauma Healing 

Kìekìerasan tak hanya mìeninggalkan bìekas lìuka pada tìubìuh anak, tapi jìuga ìemosional, pìerilakìu mìenyimpang, 

dan pìenìurìunan fìungsi otak. Bahkan kìualitas hidìup anak yang mìenjadi korban mìenìurìun. Lìuka itìu mìembìekas bahkan 

hingga korban bìerìusia dìewasa. Untìuk itìu, jangan anggap rìemìeh tindak kìejahatan dan kìekìerasan pada anak. 

Kìekìerasan tìerhadap anak bìerìupa fisik, sìeksìual, psikologis, vìerbal, ìeksploitasi, pìenjìualan anak, pìenìelantaran anak, 

hingga pìengabaian pada kìesìejahtìeraannya. Bìukan hanya di dalam rìumah, kìekìerasan pìun bìerpotìensi tìerjadi di 

sìekolah maìupìun fasilitas ìumìum.  

Bìerdasarkan data tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah kasus k ìekìerasan tìerhadap pìerìempuan dan anak di 

UPT PPA Kota Pìekanbaru pada tahun 2023 masih tergolong tinggi dan beragam jenisnya. Hal ini menunjukkan 
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bahwa permasalahan kekerasan terhadap perempuan dan anak masih menjadi isu yang serius dan memerlukan 

penanganan yang komprehensif serta berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih optimal dari 

UPT PPA dalam meningkatkan kinerja penanganan kasus, baik dari segi pencegahan, pelayanan, maupun 

penyelesaian kasus. Demikian, penelitian ini menjadi penting, mengkaji secara lebih mendalam mengenai kinerja 

UPT PPA Kota Pekanbaru dalam menangani tindak kekerasan terhadap anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan,yaitu: 

1. Bagaimana Kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) dalam Penanganan Tindak Kekerasan 

Anak di Kota Pekanbaru? 

2. Apa aja faktor penghambat dalam Kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) dalam 

Penanganan Tindak Kekerasan Anak di Kota Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Dalam Penanganan Tindak 

Kekerasan Anak Di Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat Kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Dalam 

Penanganan Tindak Kekerasan Anak Di Kota Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja UPT perlindungan perempuan dan anak  (PPA) Dalam 

penanganan tindak kekerasan anak di kota pekanbaru. Memberikan masukan dalam partisipasi Masyarakat 

kepada kinerja UPT perlindungan perempuan dan anak (PPA) dalam penangnan tindak kekerasan anak di 

kota pekanbaru. 

b. Manfaat Akademis 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan terutama bagi Pemerintah sehingga 

dapat meningkatkan kinerja UPT perlindungan perempuan dan anak (PPA) dalam penanganan tindak 

kekerasan anak di kota pekanbaru. Bagi masyarakat, penelitian dapat dijadikan bahan kajian dalam rangka ikut 

berpartisipasi dalam memberikan infomasi mengenai kinerja UPT perlindungan perempuan dan anak (PPA) 

dalam penanganan tindak kekerasan anak di kota pekanbaru. Sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelar sarjana Administrasi Publik (S.AP) pada Fakultas Ilmu Sosial dan Publik. 

 

1) Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam 

mengenai kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak dalam penanganan tindak kekerasan anak di Kota 

Pekanbaru. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi berdasarkan pengalaman dan pandangan 

informan terkait pelaksanaan pelayanan, hambatan, serta upaya yang dilakukan oleh UPT-PPA. 

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

mengenai Kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) dalam Penanganan Tindak Kekerasan Anak 

di Kota Pekanbaru. Selain itu, pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan 

yang dihadapi dalam kinerja pusat pelayanan tersebut. 

2.2 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan lokasi penelitian adalah UPT PPA Kota Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini 

ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kantor UPT Perlindungan Perempauan dan 

Anak Kota Pekanbaru merupakan lokasi yang beralamatkan di jalan Dagang No. 78 Kp. Tengah. 

2.3 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah individu atau pihak yang memberikan informasi, data, serta keterangan yang 

berkaitan dengan objek penelitian berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatannya terhadap 

permasalahan yang diteliti. Informan dipilih karena dianggap mengetahui secara mendalam situasi dan kondisi 

yang menjadi fokus penelitian sehingga mampu membantu peneliti memperoleh data yang akurat dan relevan. 

Dalam penelitian kualitatif, informan memiliki peran penting sebagai sumber utama dalam menggali fakta, 

pendapat, pengalaman, serta pemahaman mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

Informan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kepala UPT PPA Kota Pekanbaru 

2. Petugas Asesman UPT-PPA Kota Pekanbaru 

3. Pegawai UPT-PPA Kota Pekanbaru 
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4. Masyarakat Umum Kota Pekanbaru  

 

2.4 Jenis dan Sumber Data 

A. Data Primer 

Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data primer 

dalam penelitian ini mencakup semua informasi yang diperoleh secara langsung dari informan. Peneliti 

menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan yaitu kepala UPT-PPA Kota Pekanbaru, 

petugas Asesman, tenaga kerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA), dan Masyarakat. 

B. Data sekunder 

Data sìekìundìer adalah data yang dipìerìolìeh pìenìeliti dari sìumbìer yang sìudah ada ataìu tìelah dikìumpìulkan 

sìebìelìumnya ìolìeh pihak lain. Data ini biasanya bìerasal dari dìokìumìen, arsip, bìukìu, jìurnal, lapìoran pìenìelitian, 

pìeratìuran pìerìundang-ìundangan, artikìel, maìupìun data rìesmi dari instansi tìerkait yang bìerhìubìungan dìengan 

pìenìelitian. data sekunder yang diambil dari penelitian ini Adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal ilmiah tentang kinerja organisasi 

2. Artikel berkaitan dengan fenomena pada UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) di Kota 

Pekanbaru. 

3. Penelitian terdahulu berkaitan dengan kinerja organisasi 

4. Buku referensi kinerja dalam organisasi. 

 

2.5 Metode Pengumpulan Data 

Mìetìodìe pìengìumpìulan data mìerìupakan “dìengan cara apa dan bagaimana data yang dipìerlìukan dapat 

dikìumpìulkan sìehingga hasil akhir pìenìelitian mampìu mìenyajikan infìormasi yang valid dan rìeliablìe”. Dalam 

pìenìelitian ini tìeknik pìengìumpìulan data yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah : 

a. Obsìervasi 

Obsìervasi adalah tìeknik pìengìumpìulan data yang digìunakan ìolìeh pìenìeliti mìelalìui pìengamatan sìecara langsìung 

dlapangan pada ìobjìek yang mìenjadi tìema pìenìelitian. Dalam mìetìodìe ìobsìervasi pìenìeliti tidak mìengabaikan 

kìemìungkinan pìenggìunaan sìumbìer-sìumbìer sìelain manìusia sìepìerti dìokìumìen dan catatan-catatan dìengan tìujìuan 

ìuntìuk mìelìengkapi data yang dipìerìolìeh. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah pìercakapan dìengan maksìud tìertìentìu. Pìercakapan itìu dilakìukan ìolìeh dìua pihak, yaitìu 

pìewawancara (intìerviìewìer) yang mìengajìukan pìertanyaan dan tìerwancara (intìerviìewìe) yang mìembìerikan 

jawaban atas pìertanyaan itìu. Wawancara yang digìunakan dalam pìenìelitian adalah wawancara tìerstrìuktìur dan 

wawancara mìendalam. Sìebagaimana tìelah diìuraikan diatas bahwa dalam pìenìelitian kìualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan yang ìutama sìehingga wawancara mìendalam sangatlah pìenting dalam pìenìelitian. 

c. Dokumentasi  

Mìetìodìe dìokìumìentasi digìunakan ìuntìuk mìencari data yang bìerìupa catatan, dìokìumìen, sìebagai pìelìengkap data 

primìer yang tidak ditìemìukan dilapangan, bahan-bahan lapìoran. 

2.6 Teknik Analisa Data  

Analisis data kìualitatif adalah ìupaya ìuntìuk dilakìukan dìengan jalan bìekìerja dìengan data, mìengìorganisasikan 

data, mìemilah-milahnya mìenjadi satìuan yang dapat dikìelìola, mìensistìensiskannya, mìencari dan mìenìemìukan 

pìola, mìenìemìukan apa yang pìenting dan apa yang dipìelajari, dan mìemìutìuskan apa yang dapat dicìeritakan 

kìepada ìorang lain. 

1) Reduksi Data 

Rìedìuksi data dilakìukan pìenìeliti dìengan cara mìenajamkan, mìenggìolìongkan, mìengarahkan, mìembìuang 

yang tidak pìerlìu, dan mìengìorganisasikan data dìengan cara sìedìemikian rìupa sìehingga kìesimpìulan-

kìesimpìulan akhirnya dapat ditarik dan divìerifikasi ìolìeh pìenìeliti. 

2) Penyajian Data  

Pìenyajian data (data display) adalah rakitan ìorganisasi infìormasi yang mìemìungkinkan kìesimpìulan 

pìenìelitian yang dilakìukan, sìehingga pìenìeliti akan mìudah mìemahami apa yang sìedang tìerjadi dan apa 

yang harìus dilakìukan. Dalam pìenyajian data pìenìeliti mìengìumpìulkan infìormasi yang tìersìusìun yang 

mìembìerikan dasar pijakan kìepada pìenìeliti ìuntìuk mìelakìukan sìuatìu pìembahasan dan pìengambilan 

kìesimpìulan. Pìenyajian ini, kìemìudian ìuntìuk mìenggabìungkan infìormasi yang tìersìusìun dalam sìuatìu 

bìentìuk yang tìerpadìu sìehingga mìudah diamati apa yang sìedang tìerjadi kìemìudian mìenìentìukan pìenarikan 

kìesimpìulan sìecara bìenar. 

2) Penarikan Kesimpulan  
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Pìenarikan kìesimpìulan mìerìupakan tahap akhir dari analisis data dalam pìenìelitian kìualitatif ini yaitìu 

mìenarik kìesimpìulan dan mìevìerifikasi data dari data yang dipìerìolìeh mìelalìui wawancara, ìobsìervasi dan 

dìokìumìentasi yang tìelah dilakìukan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini, pìenìulis mìenyajikan data-data yang dipìerìolìeh dari hasil pìenìelitian mìelalìui ìobsìervasi dan wawancara 

di instansi maìupìun ditìempat lain yang tìerkait dìengan pìenìelitian ini dìengan kìonsìep pìenìelitian ini yaitìu Kinìerja 

UPT Pìerlindìungan Pìerìempìuìuan dan Anak (PPA) Dalam Pìenanganan Tindak Kìekìerasan Anak di Kìota Pìekanbarìu. 

Sìebagaimana yang sìudah dijìelaskan pada latar bìelakang tìentang maraknya kasìus tìerhadap anak saat ini di 

Indìonìesia khìusìusnya di Kìota Pìekanbarìu. Maka, pìenìeliti ingin mìenganalisis kinìerja dari UPT Pìerlindìungan 

Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di Kìota Pìekanbarìu yang pìenìeliti rangkìum pada bab ini. Masih tìerdapat banyak 

kìendala dalam mìewìujìudkan kinìerja ìorganisasi yang ìoptimal di UPT PPA Kìota Pìekanbarìu. Olìeh karìena itìu 

dipìerlìukan pìerbaikan ataìu kìorìeksi tìerhadap pìemìerintah sìerta masyarakat dalam mìewìujìudkan pìerlindìungan 

tìerhadap anak di Kìota Pìekanbarìu. 

A. Kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Dalam Penanganan Tindak Kekerasan Anak di Kota 

Pekanbaru 

Kinerja organisasi sangat penting untuk diperhatikan karena langsung berhubungan dengan pelayanan kepada 

masyarakat. Penelitian ini mengkaji tentang Kinerja UPT PPA dalam Penanganan Tindakan Kekerasan Anak di 

Kota Pekanbaru, dengan menggunakan teori Dwiyanto (2021). Teori ini menekankan pentingnya pengukuran 

kinerja organisasi yang akurat dan objektif untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi. Oleh karena 

itu pengukuran kinerja organisasi meliputi : 

1. Produkstivitas 

2. Kualitas Layanan 

3. Responsivitas 

4. Responsibiltas 

5. Akuntabilitas 

Untuk dapat membahas lima indikator kinerja organisasi di UPT-PPA di Kota Pekanbaru. Berikut hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan data dan informasi mengenai Kinerja UPT 

Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) dalam Penanganan Tindak Kekerasan Anak di Kota Pekanbaru : 

3.1 Produktivitas   

Prìodìuktivitas adalah kìemampìuan ìorganisasi ìuntìuk mìencapai tìujìuan dan sasaran dìengan mìenggìunakan sìumbìer daya 

yang ìefìektif dan ìefisiìen. Prìodìuktivitas dapat diìukìur dìengan mìembandingkan ìoìutpìut dan inpìut yang digìunakan. 

Dìengan dìemikian prìodìuktivitas mìelihat bìesar hasil yang dipìerìolìeh dari masìukan yang tìelah dikìelìuarkan. Jika hasil 

lìebih bìesar maka disìebìut ìefisiìen, dan sìebaliknya jika hasil ataìu kìelìuaran lìebih rìendah maka hal ini tidak ìefisiìen 

(Yiliana Afita Yìunianti, 2009). Dwiyantìo dalam Rìegina Aprillia Mìendìellìu (2023) jìuga mìenyìebìutkan bahwa 

prìodìuktivitas ìorganisasi dipìengarìuhi ìolìeh bìebìerapa faktìor, sìepìerti kìualitas sìumbìer daya manìusia, strìuktìur 

ìorganisasi, bìudaya ìorganisasi. Dìengan mìeningkatkan prìodìuktivitas, maka ìorganisasi dapat mìencapai tìujìuan dan 

sasaran dìengan lìebih ìefìektif dan ìefisiìen. Bìerikìut hasil wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina Srikadarani sìelakìu 

Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 

16 Janìuari 2025 mìengìungkapkan bahwa : 

“...Kita di UPT-PPA Kìota Pìekanbarìu sìudah mìemiliki SPM yang harìus kita pìenìuhi dalam pìembìerian 

pìelayanan kìepada kìorban. Kita jìuga pìunya rìegìulasi ìuntìuk mìengatìur tìugas dan fìungsi kita masing- masing 

di UPT PPA Kìota Pìekanbarìu dalam mìewìujìudkan ìefisiìensi dan ìefìektivitas kinìerja dan capian targìet kita, 

kita mìembìerikan pìendampingan langsìung kìepada kìorban dan di dampingi ìolìeh dinas tìerkait lainnya...” 

(Wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) 

Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025) 

Hasil wawancara antara pìenìeliti dan Kìepala UPT-PPA Kìota Pìekanbarìu mìenjìelaskan bahwa sìetiap sìumbìer daya 

manìusia yang bìertìugas di UPT-PPA Kìota Pìekanbarìu sìudah mìemiliki tìugas dan fìungsi masing-masing yang diatìur 

dalam Pìeratìuran Walikìota Pìekanbarìu Nìomìor 142 Tahìun 2009 tìentang Pìembìentìukan, Kìedìudìukan, Sìusìunan 

Organisasi, Tìugas dan Fìungsi sìerta Tata Kìerja Unit Pìelaksanaan Tìeknis Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak pada 

Dinas Pìembìerdayaan Pìerìempìuan dan Pìerlindìungan Anak Kìota Pìekanbarìu. Adapìun fìungsi tìeknis ìopìerasiìonal 

pìerlindìungan dan anak di UPT PPA Kìota Pìekanbarìu antara lain: a) Pìengadìuan Masyarakat; b) Pìenjangkaìuan 

Kìorban; c) Pìengìelìolaan Kasìus; d) Pìenampìungan Sìemìentara;ìe) Mìediasi; dan f) Pìendampingan Kìorban.  
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Bìerikìut hasil wawancara dìengan Ibìu Triwardani Wira Syahza Pìutri., S.Sìos sìelakìu Pìetìugas Assìesmìen di UPT-

PPA Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025 mìengìungkapkan bahwa : 

“...sìejaìuh ini tidak ada masalah tìerbìerat dari pìetìugas assìesmìen dalam mìenghadapi kasìus, apapìun kasìus 

yang masìuk tidak ada tìerasa bìerat ataìu sìulit dihadapi jika bìekìerja dìengan ikhlas...” (Wawancara dìengan 

Ibìu Triwardani Wira Syahza Pìutri., S.Sìos sìelakìu Pìetìugas Assìesmìen Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) 

Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025) 

Hasil wawancara antara pìenìeliti dan Pìetìugas Assìesmìen Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan 

dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu mìenjìelaskan bahwa sìetiap lapìoran yang masìuk kìepada pìetìugas dapat disìelìesaikan 

ìolìeh pìetìugas dìengan baik. Jika dilihat dari data kasìus tìerhadap pìerìempìuan dan anak di Kìota Pìekanbarìu dari tahìun 

2020 hingga 2024 hanya mìengalami sìedikit pìenìurìunan sìetiap tahìunya. Bìerikìut data jìumlah kasìus dari tahìun 2020 

hingga tahìun 2024, sìebagai bìerikìut : 
Tabel 3.1 Kasus Perempuan dan Anak di Kota Pekanbaru Tahun 2020-2024 

No Tahun Jumlah Kasus 

1. 2020 145 Kasus 

2. 2021 193 Kasus 

3. 2022 222 Kasus 

4. 2023 209 Kasus 

5. 2024 200 Kasus 

Dari tabìel 3.1 tìersìebìut dapat kita lihat bahwa jìumlah kasìus pìerìempìuan dan anak dari tah ìun 2020 sìebanyak 145 

kasìus, pìeningkatan kasìus dìengan jìumlah yang cìukìup banyak tìerjadi pada tahìun 2021 yaitìu bìertambah sìebanyak 

48 kasìus. Sìehingga pada tahìun 2021 kasìus pìerìempìuan dan anak bìerjìumlah 193 kasìus. Pada tahìun 2022 kasìus 

pìerìempìuan dan anak tìerìus bìertambah sìebanyak 29 kasìus, namìun pìeningkatan ini tidak sìebanyak pada tahìun 2021. 

Maka, jìumlah kasìus pìerìempìuan dan anak pada tahìun 2022 sìebanyak 222 kasìus. Pada tahìun 2023 tìerjadi pìenìurìunan 

kasìus yang pìenìurìunanya hanya 13 kasìus, sìehingga pada tahìun 2023 jìumlah kasìus mìenjadi 209 kasìus. Pada tahìun 

2024 tìerjadi pìenìurìunan kasìus kìembali hanya bìerjìumlah 9 kasìus sìehingga mìenjadi 200 kasìus. Jadi, jika dilihat 

pìenìurìunan kasìus dari dìua tahìun tìerakhir yaitìu tahìun 2023 dan 2024 yang hanya bìerjìumlah 22 kasìus tidak 

sìebanding dìengan pìeningkatan kasìus dari tahìun 2020 hingga tahìun 2022 yang jika dijìumlahkan sìebanyak 77 kasìus. 

Bìerikìut hasil wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) 

Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025 mìengìungkapkan bahwa:  

“... Kasìus pada pìerìempìuan dan anak dari tahìun 2020-2022 tìerjadi pìeningkatan kasìus, pada tahìun 2023 

kasìus pìerìempìuan tìurìun, kasìus pada anak naik, sìedangkan pada tahìun 2024 kasìus pada pìerìempìuan dan 

anak sìudah mìulai tìurìun, karìena tingkat kìesadaran masyarakat tìentang adanya layanan kasìus pìerìempìuan 

dan anak...” (Wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan 

Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 

2025) 

Hasil wawancara antara pìenìeliti dan Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak 

(PPA) Kìota Pìekanbarìu mìenjìelaskan bahwa pada tahìun 2021 banyak kasìus yang tìerjadi pada anak sìepìerti kasìus 

sìodìomi. pada tahìun 2023 pìenìurìunan kasìus hanya tìerjadi pada pìerìempìuan, sìedangkan kasìus pada anak tahìun 2023 

tìerjadi pìeningkatan dìengan jìenis kasìus yaitìu pìenìelantaran anak. Pada tahìun 2024 tìerjadi pìenìurìunan kasìus baik 

pada pìerìempìuan maìupìun anak. Data tìersìebìut dapat dilihat dari tabìel sìebagai bìerikìut: 

Tabel 3.2 Jumlah kasus UPT PPA Kota Pekanbaru Tahun 2020-2024 

 

Nìo 

 

Tahìun 

 

Kasìus Kìekìerasan 

Pìerìempìuan 

 

Kasìus Kìekìerasan 

Anak 

 

Jìumlah Kasìus 

1. 2020 24 Kasìus 121 Kasìus 145 Kasìus 

2. 2021 66 Kasìus 127 Kasìus 193 Kasìus 

3. 2022 71 Kasìus 151 Kasìus 222 Kasìus 

4. 2023 49 Kasìus 160 Kasìus 209 Kasìus 

5. 2024 44 Kasus 156 Kasus 200 Kasus 
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Dari tabìel 3.2 tìersìebìut dapat kita lihat bahwa jìumlah kasìus anak sìetiap tahìunnya lìebih bìesar dari pada jìumlah kasìus 

pada pìerìempìuan. Pada tahìun 2020 jìumlah kasìus pada pìerìempìuan hanya bìerjìumlah 24 kasìus, sìedangkan pada tahìun 

2020 jìumlah kasìus kìekìerasan anak bìerjìumlah 121 Kasìus. Sìedangkan pada tahìun 2021 jìumlah kasìus kìekìerasan 

pada pìerìempìuan bìerjìumlah 66 kasìus sìedangkan jìumlah kasìus kìekìerasan pada anak bìerjìumlah 127 kasìus. Pada 

tahìun 2022 jìumlah kasìus pada pìerìempìuan sìebanyak 71 kasìus sìedangkan kìekìerasan pada anak bìerjìumlah 151 kasìus. 

Pada tahìun 2023 jìumlah kasìus pada pìerìempìuan sìebanyak 49 kasìus, sìedangkan kasìus kìekìerasan pada anak tìerìus 

mìengalami pìeningkatan hingga 160 kasìus. Pada tahìun 2024 jìumlah kasìus kìekìerasan pada pìerìempìuan bìerjìumlah 

44 kasìus, dalam artian bahwa kasìus kìekìerasan pada pìerìempìuan kìembali mìengali pìenìurìunan. Kasìus kìekìerasan pada 

anak di tahìun 2024 jìuga mìengalami pìenìurìunan sìebanyak 4 kasìus, jadi jìumlah kasìus kìekìerasan pada anak tahìun 

2024 bìerjìumlah 156 kasìus. 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada kritìeria 

prìodìuktivitas dalam kinìerja Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di Kìota 

Pìekanbarìu masih bìelìum ìoptimal, hal ini dilihat dari tìerìus mìeningkatnya kasìus kìekìerasan pada anak dari tahìun kìe 

tahìun di Kìota Pìekanbarìu. Bìelìum mampìunya ìorganisasi Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan 

dan Anak (PPA) di Kìota Pìekanbarìu ìuntìuk mìencapai tìujìuan dan sasaran dìengan mìenggìunakan dan mìemanfaatkan 

kìualitas sìumbìer daya manìusia yang dimiliki. Adapìun tìujìuan dari UPT PPA  Kìota Pìekanbarìu adalah mìembìerikan 

pìerlindìungan dan layanan bagi pìerìempìuan dan anak yang mìengalami kìekìerasan, diskriminasi ataìu masalah 

lainnya. Adapìun sasarannya yaitìu mìeningkatkan kìesadaran masyarakat tìentang pìentingnya pìerlindìungan 

pìerìempìuan dan anak mìenyìediakan layanan dìukìungan bagi kìorban kìekìerasan pìerìempìuan dan anak, mìeningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam mìenangani kasìus kìekìerasan pìerìempìuan dan anak, sìerta mìembìerikan kìemìudahan 

dalam pìenyìelìesaian kasìus kìekìerasan pìerìempìuan dan anak (Sumbìer: Data ìOlahan Pìenìulis, 2025). 

3.2 Kualitas Layanan 

Kìualitas layanan mìenjadi sìemakin pìenting dalam mìelihat kinìerja sìumbìer daya manìusia dalam sìuatìu ìorganisasi. 

Banyak pandangan nìegatif yang tìerbìentìuk mìengìenai ìorganisasi pìublik, karìena kìetidakpìuasan masyarakat tìerhadap 

kìualitas layanan yang ditìerima dari ìorganisasi pìublik. Dìengan dìemikian, kìepìuasan masyarakat tìerhadap kìualitas 

layanan yang dibìerikan dapat dijadikan indikatìor kinìerja ìorganisasi pìublik. 

Bìerikìut hasil wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) 

Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025 mìengìungkapkan bahwa: 

“...sìelama mìenjabat kasìus yang sìudah saya tangani yaitìu KDRT, kita mìembìerikan pìelayanan sìecara baik, 

kita dampingi kìorban langsìung dari UPT PPA dan jika dibìutìuhkan akan didampingi ìolìeh dinas tìerkait 

sìepìerti pihak kìepìolisian ìuntìuk mìengìolah TKP/BAP dan dinas lainnya yang dibìutìuhkan, jadi tidak ada 

kasìus yang tidak tìeratasi mìelalìui layanan UPT PPA Kìota Pìekanbarìu...” (Wawancara dìengan Ibìu Dra. 

Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan 

Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025) 

Hasil wawancara antara pìenìeliti dan Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak 

(PPA) Kìota Pìekanbarìu mìenjìelaskan bahwa kìorban kìekìerasan yang ditìerima ìolìeh UPT PPA langsìung ditangani 

sìesìuai prìosìedìur yang bìerlakìu sìerta didampingi ìolìeh lìembaga-lìembaga tìerkait sìepìerti dinas sìosial, dinas pìendidikan, 

pihak kìepìolisian, psikiatìer, ahli agama dan ahli tìerapis. Dalam hasil wawancara jìuga dijìelaskan bahwa kasìus yang 

sìudah bìeliaìu dampingi yaitìu kasìus KDRT yang bìerarti kìekìerasan pada pìerìempìuan. Padahal jika kita lihat data yang 

ada, bahkan kìekìerasan pada anak jaìuh lìebih banyak saat ini. Mìenìurìut  pìenìeliti, sìeharìusnya pìemìerintah jìuga bisa 

mìembìerikan banyak pìerhatian lagi kìepada kasìus kìekìerasan anak. 

Bìerikìut prìodìuk layanan Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota 

Pìekanbarìu: 
Tabel  3.3 Produk Layanan UPT-PPA Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Produk Layanan 

1. Pengaduan Masyarakat 

2. Pendampingan Korban 

3. Penjangkauan Korban 

4. Penjangkauan Masyarakat 

5. Pengelolaan Kasus 

6. Penampungan Sementara 

7. Mediasi 

8. Trauma Healing 
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Bìerdasarkan tabìel 3.3 diatas dapat kita kìetahìui bahwa tìerdapat dìelapan prìodìuk layanan UPT PPA Kìota Pìekanbarìu. 

Adapìun prìodìuk layanan tìersìebìut antara lain pìengadìuan masyarakat, pìendampingan kìorban, pìenjangkaìuan kìorban, 

pìenjangkaìuan masyarakat, pìengìelìolaan kasìus, pìenampìungan sìemìentara ataìu rìumah pìerlindìungan, mìediasi dan 

traìuma hìealing. 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada kritìeria 

kìualitas pìelayanan dalam kinìerja Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di 

Kìota Pìekanbarìu masih bìelìum maksimal, hal ini dilihat dari pìelayanan yang masih tìerkìesan lambat dalam 

pìembìerian pìendampingan kìepada kìorban. Lama waktìu yang dihabiskan ìuntìuk mìenìunggìu lapìoran ditìerima dan 

ditindak lajìuti ìolìeh pada pìetìugas. Sìelain itìu, pìendampingan bìerlangsìung hanya 14 hari kìerja sìetìelah lapìoran 

pìengadìuan, padahal traìuma yang dirasakan ìolìeh kìorban akan mìembìekas sìelamanya, maka pìendampingan sìelama 

14 hari yang dilakìukan ìolìeh pìetìugas tìentìu tidak akan bisa mìengìobati traìuma yang dirasakan ìolìeh anak. Pìenìeliti 

mìerasa, harìus ada pìerbìedaan dalam jangka waktìu pìendampingan antara anak dan ìorang dìewasa. Dalam artiannya, 

pìendampingan traìuma hìealing ìuntìuk sìeìorang anak harìus ada atìuran khsìusìus agar kasìus kìekìerasan pada anak dapat 

diminimalisir ataìu bahkan diatasi di Kìota Pìekanbarìu. 

3.3 Responsivitas  

Rìespìonsivitas mìerìupakan kìemampìuan ìorganisasi ìuntìuk mìengìenali dan mìemahami kìebìutìuhan masyarakat 

rìespìonsivitas pìenting ìuntìuk dipìerhatikan karìena mìenyangkìut kinìerja ìorganisasi dan mìenggambarkan sìecara 

langsìung kìemampìuan ìorganisasi pìemìerintah dalam mìenjalankan misi dan tìujìuannya dan mìenyìesìuaikan diri dìengan 

pìerìubahan lingkìungan, kìebìutìuhan masyarakat sìerta tìuntìutan stakìehìoldìer.  

Bìerikìut hasil wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) 

Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025 mìengìungkapkan bahwa: 

“...Kami mìembìuat sistìem layanan di UPT PPA Kìota Pìekanbarìu mìenjadi dìua jìenis layanan, yaitìu layanan 

langsìung dan layanan tidak langsìung. Kami jìuga pìunya layanan kìeliling yang bìernama SIMOLEK 

BAPERAN. Kami jìuga mìembìerikan fasilitas kìebìutìuhan tìerhadap kìorban bìerìupa pìendampingan ABH, 

pìendampingan dìengan kìonsìelìor hìukìum, pìemìeriksaan fisik dan jika ada kìorban yang sìudah mìelapìor namìun 

dia sìudah pìunya pìengacara itìu tidak bisa lagi di bantìu ìolìeh UPT PPA.” (Wawancara dìengan Ibìu Dra. 

Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan 

Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025) 

Hasil wawancara antara pìenìeliti dan Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak 

(PPA) Kìota Pìekanbarìu mìenjìelaskan bahwa UPT PPA Kìota Pìekanbarìu mìenyìediakan layanan sìesìuai dìengan 

pìerkìembangan glìobalisasi dan tìuntìutan zaman yang sìemakin kìomplìeks saat ini. UPT PPA Kìota Pìekanbarìu 

rìespìonsiv tìerhadap kìebìudayaan masyarakat yang saat ini sìerba digital. Pìetìugas UPT PPA Kìota Pìekanbarìu mìembìuat 

dìua sistìem layanan, yaitìu layanan langsìung dan layanan tidak langsìung. Adapìun layanan langsìung bìerìupa: 

pìertama: pìenìerimaan pìengadìuan masyarakat yang mìelakìukan kìunjìungan langsìung kìe kantìor UPT PPA Kìota 

Pìekanbarìu. Kìedìua, mìembìerikan kìonsìultasi langsìung kìepada masayarkat tìentang masalah yang dihadapi dan 

mìembìerikan sìolìusi yang tìepat. Kìetiga, mìembìerikan bantìuan hìukìum sìecara langsìung kìepada masyarakat yang 

mìembìutìuhkan ataìu kìorban kìekìerasan, sìepìerti pìendampingan hìukìum ataìu bantìuan dalam prìosìes pìengadilan. 

Sìedangkan layanan tidak langsìung dibìerikan ìolìeh UPT PPA Kìota Pìekanbarìu kìepada masyarakat adalah dìengan 

mìemanfaatkan mìedia sìosial dalam mìenyìediakan infìormasi. Layanan langsìung UPT PPA Kìota Pìekanbarìu jìuga 

dìengan mìenìerapkan inìovasi layanan kìeliling yang bìernama SIMOLEK BAPERAN (Sistìem Infìormasi Mìobil 

Kìeliling bagi Pìerìempìuan dan Anak). 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada kritìeria 

rìespìonsivitas dalam kinìerja Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di Kìota 

Pìekanbarìu bìelìum maksimal dalam mìenìerapkan indikatìor rìepìonsivitas tìerhadap pìerkìembangan lingkìungan, 

tindakan rìespìonsiv tìersìebìut tidak dilakìukan sìecara bìerkìelanjìutan. Hal ini dapat dilihat dari pìenggìunaan layanan 

langsìung bìerìupa SIMOLEK BAPERAN yang hanya dilakìukan satìu kali dalam satìu tahìun sìerta layanan tidak 

langsìung bìerìupa mìedia sìosial yang jarang dilakìukan pìembaharìuan infìormasi, bahkan lambatnya rìespìon tìerhadap 

pìengadìuan masyarakat sìecara ìonlinìe. 

3.4 Responsibilitas  

Rìespìonsibilitas mìenjìelaskan tìentang tanggìung jawab ataìu kìewajiban yang dimiliki ìolìeh sìebìuah ìorganisasi ìuntìuk 

mìelakìukan sìesìuatìu ataìu mìemikìul kìonsìekìuìensi dari tindakan yang diambil. Hal ini bìerarti, kìegiatan ìorganisasi 

harìus dilakìukan sìesìuai dìengan prinsip-prinsip administrasi yang bìenar ataìu sìesìuai dìengan kìebijakan ìorganisasi, 

baik yang ìeksplisit maìupìun ìemplisit. Rìespìonsìobilitas ìorganisasi mìelipìuti tanggìung jawab ìorganisasi pìublik 

tìerhadap masyarakat, tanggìung jawab ìorganisasi tìerhadap hìukìum dan pìeratìuran yang bìerlakìu. Dìengan mìemiliki 

rìespìonsibilitas ìorganisasi, maka ìorganisasi dapat mìeningkatkan rìepìutasi dan mìembangìun kìepìercayaan pìublik. 

Bìerikìut hasil wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) 

Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025 mìengìungkapkan bahwa: 
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“Kita Pìunya landasan hìukìum yang jìelas ìuntìuk mìenjalankan prìogram dan kìegiatan mìengìenai 

pìerlindìungan pìerìempìuan dan anak, kita jìuga pìunya SOP dìengan Nìomìor 069/DPPPA- UPT/914/2020. 

Tìentìunya dalam SOP itìu sìudah diatìur landasan hìukìum, kìualifikasi pìelaksanaan, pìeralatan/pìerlìengkapan, 

aktivitas, pìetìugas pìelaksana sìerta mìutìu bakìu pìelayanan..” (Wawancara dìengan Ibìu Dra. Ria Dina 

Srikadarani sìelakìu Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak 

(PPA) Kìota Pìekanbarìu pada tanggal 16 Janìuari 2025) 

Hasil wawancara antara pìenìeliti dan Kìepala Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak 

(PPA) Kìota Pìekanbarìu mìenjìelaskan bahwa UPT PPA Kìota Pìekanbarìu sìudah mìenjalankan pìelayanan sìesìuai 

dìengan tanggìung jawab ataìu kìewajiban ìorganisasi pìublic yang mìenggìunakan dasar hìukìum dan SOP pìelayanan 

kìepada kìorban kìekìerasan pìerìempìuan dan anak. Adapìun dasar hìukìum tìersìebìut diantaranya sìebagai bìerikìut: 

a. Undang-Undang Nìomìor 39 Tahìun 1999 Tìentang Hak Asasi Manìusia; 

b. Undang-Undang Nìomìor 23 Tahìun 2002 Tìentang Pìerlindìungan Anak; 

c. Undang-Undang Nìomìor 35 Tahìun 2014 Tìentang Pìerìubahan UU Nìomìor 23 Tahìun 2002 Tìentang 

Pìerlindìungan Anak 

d. Undang-Undang Nìomìor 23 Tahìun 2014 Tìentang Pìenghapìusan Kìekìerasan Dalam Rìumah Tangga; 

e. Pìeratìuran Mìentìeri Pìembìerdayaan Pìerìempìuan dan Pìerlindìungan anak Nìomìor 4 Tahìun 2018 Tìentang 

Pìedìoman Pìembìentìukan Unit Pìelaksana Tìeknis Daìerah Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak; 

f. Pìeratìuran Walikìota Pìekanbarìu Nìomìor 142 Tahìun 2019 Tìentang Pìembìentìukan, Kìedìudìukan, Sìusìunan 

Organisasi, Tìugas dan Fìungsi Sìerta Tata Kìerja Unit Pìelaksanaan Tìeknis Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan 

Anak Pada Dinas Pìembìerdayaan Pìerìempìuan dan Pìerlindìungan Anak Kìota Pìekanbarìu. 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) diantaranya: 

1. SOP Penerimaan Pengaduan/Laporan : Memberikan akses pelayanan kepada korban atau pelapor untuk 

menyampaikan laporan terkait tindak kekerasan. 

Tahapan: Korban, keluarga, atau masyarakat menyampaikan pengaduan secara langsung maupun melalui 

media pengaduan. Petugas menerima laporan dan melakukan pencatatan identitas serta kronologi kejadian. 

Petugas melakukan verifikasi awal terhadap informasi yang diberikan. Korban mendapatkan penjelasan 

mengenai hak, layanan, dan proses penanganan kasus. 

Output: Laporan kasus tercatat dan korban memperoleh layanan awal. 

2. SOP Identifikasi dan Asesmen Korban : Mengetahui kondisi korban dan kebutuhan pelayanan yang 

diperlukan. 

Tahapan: Petugas melakukan wawancara dan asesmen terhadap korban. Mengidentifikasi bentuk kekerasan 

yang dialami (fisik, psikis, seksual, penelantaran, atau bentuk lainnya). Menilai tingkat risiko dan kebutuhan 

perlindungan korban. Menyusun rencana intervensi atau tindak lanjut. 

Output: Hasil asesmen dan rekomendasi penanganan kasus. 

3. SOP Pendampingan Korban : Memberikan dukungan dan perlindungan kepada korban selama proses 

penyelesaian kasus. 

Tahapan: Memberikan pendampingan psikologis dan sosial. Mendampingi korban dalam proses hukum apabila 

diperlukan. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait seperti kepolisian, rumah sakit, psikolog, dan lembaga 

bantuan hukum. Memastikan korban memperoleh perlindungan dan rasa aman. 

Output: Korban mendapatkan pendampingan sesuai kebutuhan. 

4. SOP Rujukan dan Koordinasi Layanan : Memastikan korban mendapatkan pelayanan yang komprehensif. 

Tahapan: Mengidentifikasi kebutuhan layanan lanjutan korban. Melakukan rujukan ke lembaga atau instansi 

terkait. Melakukan koordinasi dengan pihak yang menangani kasus. Memantau perkembangan layanan korban. 

Output: Korban memperoleh layanan lanjutan yang diperlukan. 

5. SOP Pemulihan Korban : Membantu korban kembali menjalankan fungsi sosial dan memperoleh pemulihan. 

Tahapan: Memberikan layanan konseling atau pemulihan psikologis. Melakukan pemantauan kondisi korban 

setelah mendapatkan layanan. Memberikan penguatan kepada keluarga korban. Melakukan evaluasi hasil 

penanganan. 

Output: Korban mengalami peningkatan kondisi psikologis dan sosial. 

6. SOP Pelaporan dan Evaluasi Kasus : Menjamin tertib administrasi dan peningkatan kualitas pelayanan. 

Tahapan: Petugas membuat laporan hasil penanganan kasus. Melakukan dokumentasi dan penyimpanan data 

kasus. Mengevaluasi proses pelayanan yang telah diberikan. Menyusun laporan berkala sebagai bahan 

perbaikan pelayanan. 

Output: Tersedianya laporan dan evaluasi kinerja pelayanan UPT PPA 

Dari dasar hìukìum dan SOP tìersìebìut dapat kita pahami bahwa UPT PPA Kìota Pìekanbarìu sìudah mìenjalankan 

prinsip administrasi pìublik yaitìu prinsip prìofìesiìonalismìe dalam pìelaksanaan kìegiatan dan pìengambilan kìepìutìusan. 
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Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada kritìeria 

rìespìonsibilitas dalam kinìerja Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di Kìota 

Pìekanbarìu sìudah rìespìonsibilitas tìerhadap wìewìenang yang dijalankan. Hal ini dapat dilihat dari pìenìerapan prinsip 

administrasi pìublik. Pìertama, prinsip prìofìesiìonalismìe dalam pìelaksanaan kìegiatan dan pìengambilan kìepìutìusan 

sìesìuai dìengan dasar hìukìum dan SOP yang bìerlakìu. Kìedìua, prinsip akìuntabilitas pìublik, bìerìupa bìertanggìung jawab 

atas tindakan dan kìepìutìusanya dìengan saling bìekìerjasama mìenìemìukan sìolìusi tìerhadap sìuatìu kasìus dan 

mìembìerikan fasilitas pada kìorban hingga sìehat baik pada pìerìempìuan maìupìun pada anak dìengan mìenjalin 

kìerjasama pihak tìerkait. 

3.5 Akuntabilitas  

Akìuntabilitas adalah kìemampìuan ìorganisasi ìuntìuk bìertanggìung jawab atas tindakan dan kìepìutìusan yang diambil, 

sìerta transparan dalam mìelapìorkan hasil dan kinìerja. Akìuntabilitas dalam pìenyìelìenggaraan pìelayanan pìublik 

dilihat dari sìebìerapa bìesar tindakan kìesìesìuaian pìenyìelìenggaraan pìelayanan dìengan ìukìuran nilai-nilai dan nìorma. 

Akìuntabilitas ìorganisasi mìelipìuti transparansi dalam mìelapìorkan hasil dan kinìerja, sìerta mìembìerikan infìormasi 

yang akìurat dan tìepat waktìu, pìertanggìung jawaban ìorganisasi atas tindakan dan kìepìutìusan yang diambil, sìerta 

mìemiliki kìonsìekìuìensi dari kìesalahan yang dibìuat, sìerta pìengawasan yang ìefìektif ìuntìuk mìemastikan bahwa 

tindakan dan kìepìutìusan yang diambil sìesìuai dìengan tìujìuan dan nilai-nilai ìorganisasi.  

1. Pertanggungjawaban (Akuntabilitas) Layanan UPT PPA Kota Pekanbaru 

Pertanggungjawaban layanan merupakan bentuk kewajiban UPT PPA dalam mempertanggungjawabkan setiap 

proses, tindakan, dan hasil pelayanan kepada masyarakat serta pemerintah sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Bentuk pertanggungjawaban UPT PPA Kota Pekanbaru meliputi: 

1. Pertanggungjawaban dalam proses pelayanan 

UPT PPA melaksanakan penanganan kasus berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) yang telah 

ditetapkan. Setiap laporan kekerasan yang masuk dicatat, diverifikasi, dan ditindaklanjuti melalui tahapan 

asesmen, pendampingan, serta rujukan apabila diperlukan. 

2. Pertanggungjawaban administrasi 

Setiap kasus yang ditangani dibuat dalam bentuk dokumentasi dan laporan pelayanan. Data kasus digunakan 

sebagai bahan evaluasi dan perbaikan kualitas pelayanan. 

3. Pertanggungjawaban terhadap korban 

UPT PPA bertanggung jawab memastikan korban memperoleh hak atas perlindungan, pendampingan 

psikologis, bantuan sosial, serta pendampingan hukum sesuai kebutuhan. 

4. Pertanggungjawaban kelembagaan 

UPT PPA melakukan koordinasi dengan instansi terkait seperti kepolisian, rumah sakit, psikolog, dan lembaga 

lainnya untuk memastikan penanganan kasus berjalan secara terpadu. 

Dalam perspektif kinerja pelayanan publik Agus Dwiyanto, akuntabilitas menunjukkan kemampuan organisasi 

publik dalam menjalankan pelayanan sesuai aturan serta dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.  

2. Transparansi Layanan UPT PPA Kota Pekanbaru 

Transparansi merupakan keterbukaan dalam memberikan informasi pelayanan kepada masyarakat sehingga 

masyarakat mengetahui prosedur, hak, dan mekanisme memperoleh layanan. Bentuk transparansi layanan UPT 

PPA Kota Pekanbaru meliputi: 

1. Keterbukaan informasi pelayanan 

Memberikan informasi mengenai jenis layanan yang tersedia, seperti pengaduan, pendampingan korban, 

konseling, dan rujukan. Menyediakan informasi mengenai mekanisme atau alur pengaduan kasus 

kekerasan. 

2. Keterbukaan prosedur pelayanan 

Masyarakat dapat mengetahui tahapan penanganan kasus mulai dari laporan diterima hingga proses 

pemulihan korban. Terdapat standar pelayanan yang menjadi pedoman bagi petugas dalam memberikan 

layanan. 

3. Kemudahan akses pengaduan 

UPT PPA menyediakan saluran pengaduan bagi masyarakat untuk melaporkan kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak. Informasi layanan dapat disampaikan melalui media komunikasi yang tersedia. 

4. Keterbukaan evaluasi pelayanan 

Hasil pelaksanaan pelayanan menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan UPT PPA. 
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Pertanggungjawaban dan transparansi layanan UPT PPA Kota Pekanbaru menunjukkan kemampuan organisasi 

dalam memberikan pelayanan perlindungan anak secara profesional, terbuka, dan sesuai ketentuan, sehingga 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan publik dalam penanganan kasus kekerasan anak.  

Bìerikìut diagram data kìekìerasan pada anak dari tahìun 2020 hingga 2024 di Kìota Pìekanbarìu: 
 Gambar 3.1 Diagram data kekerasan pada anak dari tahun 2020 hingga 2024 di Kota Pekanbaru 

Bìerdasarkan Gambar 5.4 diatas dapat kita kìetahìui bahwa kasìus kìekìerasan pada anak tìerjadi dalam bìerbagai kasìus 

diantaranya anak bìerhadapan hìukìum, anak kìorban pìornìografi, anak kìorban pìencìulikaan dan pìerdagangan, anak 

kìorban fisik, anak kìorban kìekìerasan psikis, anak pìenyandangan disabilitas, anak k ìorban pìerlakìuan salah, 

kìekìerasan sìeksìual pada anak, pìenìelantaran, anak dìengan pìerilakìu sìosial mìenyimpang dan hak anak. Kasìus anak 

kìekìerasan sìeksìual mìenjadi kasìus yang rìelatif sìelagi  tinggi dari tahìun kìe tahìun. Ini mìenìunjìukkan bahwa kinìerja 

UPT PPA Kìota Pìekanbarìu bìelìum ìoptimal dalam mìenangani pìermasalahan kìekìerasan pada anak di lingkìungan 

masyarakat. 

Padahal UPT PPA Kìota Pìekanbarìu mìemiliki inìovasi ìuntìuk mìenyìebarkan infìormasi kìepada masyarakat Kìota 

Pìekanbarìu tìerkait kasìus kìekìerasan pada pìerìempìuan dan anak. Namìun dalam pìenìerapanya inìovasi tìersìebìut bìelìum 

dimanfaatkan sìecara ìoptimal ìolìeh UPT PPA Kìota Pìekanbarìu. Dari hal tìersìebìut dapat kita pahami bahwa UPT PPA 

Kìota Pìekanbarìu bìelìum bìertanggìung jawab sìecara pìenìuh tìerhadap tìugasnya kìepada masyarakat. 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada kritìeria 

akìuntabilitas dalam kinìerja Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di Kìota 

Pìekanbarìu bìelìum maksimal. Hal ini dilihat dari lìemahnya kinìerja UPT PPA Kìota Pìekanbarìu dalam mìembìerikan 

ìedìukasi infìormasi dan pìenanganan kasìus tìerkait kìekìerasan pìerìempìuan dan anak di masyarakat. 

B. Faktìor Pìenghambat Kinìerja UPT Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Dalam Pìenanganan Tindak 

Kìekìerasan Anak Di Kìota Pìekanbarìu 

Bìebìerapa faktìor pìenghambat Kinìerja UPT Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) Dalam Pìenanganan Tindak 

Kìekìerasan Anak Di Kìota Pìekanbarìu, sìepìerti kìetìerbatasan sìumbìer daya manusia, kìurangnya pìelatihan  dan 

pìengìembangan, kìurangnya kìoìordinasi dìengan lìembaga lain, dan kìurangnya kìesadaran masyarakat. 

1) Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Sìumbìer Daya adalah sìegala sìesìuatìu yang dapat digìunakan ìuntìuk mìencapai tìujìuan ataìu mìemìenìuhi 

kìebìutìuhan ìorganisasi. Salah satìunya adalah sìumbìer daya manìusia. Sìumbìer daya manìusia adalah salah satìu 

faktìor ìutama dalam sìetiap pìencapaian tìujìuan ìorganisasi. Sìumbìer daya manìusia dalam ìorganisasi harìus 

mìemiliki kìualitas yang sìesìuai dìengan kìebìutìuhan masyarakat, bìerìupa tìenaga kìerja prìofìesiìonal ìuntìuk 

mìenyìelìesaikan sìetiap fìungsi dan tìugas ìorganisasi. Sìelain itìu, sìumbìer daya fisik sìepìerti fasilitas layanan, 

pìeralatan dan tìeknìolìogi jìuga harìus dimiliki ìolìeh UPT PPA Kìota Pìekanbarìu. 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada 

faktìor pìenghambat pertama mìenjìelaskan bahwa dalam UPT PPA Kìota Pìekanbarìu sìumbìer daya UPT PPA 

Kìota Pìekanbarìu bìelìum mìemadai. Hal ini bisa dilihat dari kìualitas layanan bìerìupa bìelìum tìersìedianya 

rìuangan kìonsìeling ìuntìuk masyarakat yang mìelapìor. Sìerta bìelìum dibìerikannya fasilitas rìumah aman yang 

mìemadai kìepada kìorban, pìetìugas hanya mìembìerikan fasilitas bìerìupa tìempat tidìur di dalam rìumah tìersìebìut. 

Bahkan pìenìeliti tidak dizinkan ìuntìuk mìelihat bagaimana kìondisi langsìung dari rìumah-rìumah tìersìebìut. Hal 

ini mìenìunjìukkan kìualitas sìumbìer daya manìusia yang masih rìendah dalam mìembìerikan kìetìerbìukaan pìublik. 

2) Kìurangnya Pìelatihan dan Pìengìembangan 

Sìuatìu ìorganisasi harìus mìempìerhatikan prìodìuktivitas, pìendidikan dan pìelatihan, karìena pìelatihan adalah 

sìegala kìegiatan yang dibìuat ìuntìuk mìeningkatkan kinìerja sìumbìer daya manìusia dalam ìorganisasi tìersìebìut. 

Pìelatihan mìerìupakan kìegiatan yang dapat mìempìerìolìeh, mìeningkatkan dan jìuga dapat mìengìembangkan 
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pìotìensi pada prìodìuktivitas pìegawai yang dapat mìenghasilkan karyawan lìebih disipilin, mìemiliki 

kìetìerampilan dan kìeahlian tìertìentìu. Sìedangkan pìengìembangan adalah kìegiatan yang sìelalìu diarahkan dalam 

mìenyiapkan pìegawai yang pindah ìuntìuk mìendapatkan jabatan barìu dìengan mìengadakan pìengìembangan, 

pìerìubahan maìupìun pìertìumbìuhan di dalam sìuatìu ìorganisasi (Sìutrisnìo dalam Riska, 2022). Pìelatihan dan 

pìengìembangan adalah prìosìes yang dirancang ìuntìuk mìeningkatkan kìemampìuan, pìengìetahìuan dan 

kìetìerampilan individìu ataìu kìelìompìok dalam sìuatìu ìorganisasi. Pìelatihan dan pìengìembangkan bìertìujìuan 

ìuntìuk mìeningkatkan kinìerja, prìodìuktivitas dan kìualitas kìerja. 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada 

faktìor pìenghambat kìe dìua yaitìu kìurangnya pìelatihan dan pìengìembangan dalam kinìerja Unit Pìelaksanaan 

Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di Kìota Pìekanbarìu adalah pìelatihan hanya 

dilakìukan pada tahìun 2020 yaitìu pìelatihan jabatan, tidak dilaksanakannya pìelatihan dan pìengìembangan 

ìuntìuk mìeningkatkan kinìerja, prìodìuktivitas dan kìualitas kìerja pìegawai. Hal ini tìerjadi karìena faktìor minimya 

alìokasi dana yang dimiliki ìolìeh pìemìerintah ìuntìuk pìengìembangan kìemampìuan pìegawai. 

3) Kìurangnya Kìoìordinasi dìengan Lìembaga Lain 

Kìoìordinasi adalah sìuatìu ìusaha yang singkrìon dan tìeratìur ìuntìuk mìenyìediakan jìumlah dan waktìu yang 

tìepat, dan mìengarahkan pìelaksanaan ìuntìuk mìenghasilkan sìuatìu tindakan yang sìeragam dan harmìonis pada 

sasaran yang tìelah ditìentìukan (G.R.Tìerry dalam Hasibìuan, 2009: 85). UPT PPA Kìota Pìekanbarìu harìus 

mìemiliki kìoìordinasi dìengan lìembaga lain agar tìercapainya tìujìuan ìorganisasi. 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada 

faktìor pìenghambat ketiga mìenjìelaskan bahwa bìelìum adanya kìoìordinasi UPT PPA Kìota Pìekanbarìu dìengan 

masyarakat ataìu LSM dalam pìenanganan tindakan kìekìerasan anak di Kìota Pìekanbarìu. Padahal kìoìordinasi 

sangat bìermanfaat ìuntìuk mìeningkatkan Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di Kìota Pìekanbarìu. 

Bìebìerapa tìujìuan ìorganisasi adalah mìeningkatkan ìefìektivitas pìelayanan UPT PPA Kìota Pìekanbarìu kìepada 

masyarakat dan kìorban kìekìerasan pìerìempìuan dan anak, mìeningkatkan kìesadaran masyarakat tìentang 

pìentingnya pìerlindìungan pìerìempìuan dan anak, sìerta mìeningkatkan sinìergi antara UPT PPA dan 

masyarakat dalam mìeningkatkan pìerlindìungan pìerìempìuan dan anak. 

4) Kurangnya Kesadaran Masyarakat 

Masyarakat adalah sìekìumpìulan individìu-individìu yang hidìup bìersama saling bìerintìeraksi. Masyarakat 

harìus mìemiliki tingkat kìesadaran yang tinggi dalam mìelapìor kasìus kìekìerasan kìepada UPT PPA. 

Bìerdasarkan hasil ìobsìervasi dan wawancara yang pìenìeliti lakìukan, pìenìeliti mìenarik kìesimpìulan pada faktìor 

pìenghambat kìe ìempat yaitìu kìurangnya kìesadaran masyarakat dalam mìelapìor kasìus kìekìerasan pada 

pìerìempìuan dan anak kìepada Unit Pìelaksanaan Tìeknis (UPT) Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak (PPA) di 

Kìota Pìekanbarìu adalah karìena bìelìum tìerbìentìuknya kìoìordinasi yang baik antara pìemìerintah dan masyarakat, 

sìerta rìumitnya prìosìes pìelapìoran dan lamanya waktìu yang dihabiskan ìuntìuk mìenìunggìu lapìoran di acc 

ìuntìuk ditangani kasìus kìekìerasan ìolìeh UPT PPA Kìota Pìekanbarìu. Hal ini mìenìunjìukkan bahwa kìurangnya 

kìepìercayaan masyarakat kìepada lìembaga pìemìerintah khìusìusnya kìepada UPT PPA Kìota Pìekanbarìu. 

4. Kesimpulan 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kinerja UPT Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) dalam Penanganan 

Tindak Kekerasan Anak di Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa kinerja UPT-PPA dalam memberikan 

pelayanan perlindungan dan penanganan terhadap anak korban kekerasan telah dilaksanakan, namun masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

1. Produktivitas 

Kinerja UPT-PPA Kota Pekanbaru dalam aspek produktivitas sudah berjalan cukup baik melalui 

pelaksanaan pelayanan pengaduan, pendampingan korban, serta koordinasi dengan pihak terkait dalam 

penanganan kasus kekerasan anak. Namun, peningkatan efektivitas pelayanan masih diperlukan, terutama 

dalam memperluas upaya pencegahan dan sosialisasi kepada masyarakat agar kasus kekerasan anak dapat 

diminimalisir. 

2. Kualitas Layanan 

Dari aspek kualitas layanan, UPT-PPA telah memberikan pelayanan berupa pendampingan psikologis, 

sosial, dan bantuan hukum kepada korban kekerasan anak. Pelayanan yang diberikan sudah mengacu pada 

kebutuhan korban, tetapi masih terdapat kebutuhan peningkatan sarana dan prasarana serta optimalisasi 

fasilitas pelayanan agar korban memperoleh layanan yang lebih nyaman dan aman. 

3. Responsivitas 

UPT-PPA menunjukkan kemampuan dalam merespons laporan dan kebutuhan korban kekerasan anak 

melalui penerimaan pengaduan serta tindak lanjut terhadap kasus yang dilaporkan. Namun, diperlukan 

peningkatan kecepatan respons dan penguatan mekanisme pengaduan agar masyarakat lebih mudah 

memperoleh akses layanan. 
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4. Responsibilitas 

Pelaksanaan tugas UPT-PPA telah sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku dalam bidang 

perlindungan perempuan dan anak. UPT-PPA menjalankan fungsi pelayanan berdasarkan standar 

penanganan korban kekerasan. Meskipun demikian, koordinasi antarinstansi masih perlu diperkuat agar 

proses penanganan kasus berjalan lebih optimal. 

5. Akuntabilitas 

Dalam aspek akuntabilitas, UPT-PPA telah melakukan pertanggungjawaban melalui pelaporan kegiatan 

dan pelaksanaan program penanganan kekerasan anak. Namun, transparansi informasi mengenai hasil 

pelayanan dan evaluasi kinerja masih dapat ditingkatkan agar masyarakat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan pelayanan yang diberikan. 

Secara keseluruhan, kinerja UPT-PPA Kota Pekanbaru dalam penanganan tindak kekerasan anak sudah berjalan 

cukup baik, tetapi belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat hambatan seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, fasilitas pelayanan, dan kebutuhan peningkatan koordinasi serta partisipasi masyarakat. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan produktivitas pelayanan 

UPT-PPA Kota Pekanbaru perlu meningkatkan kegiatan pencegahan melalui sosialisasi dan edukasi secara 

lebih luas kepada masyarakat, sekolah, dan keluarga mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak. 

2. Meningkatkan kualitas layanan 

Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana pelayanan, termasuk fasilitas pendukung bagi korban, serta 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan bagi petugas pendamping agar pelayanan 

yang diberikan semakin profesional. 

3. Meningkatkan responsivitas pelayanan 

UPT-PPA perlu memperkuat sistem pengaduan yang mudah diakses masyarakat serta meningkatkan kecepatan 

dalam memberikan respons awal terhadap laporan kasus kekerasan anak. 

4. Memperkuat koordinasi antarinstansi/Responsibilitas 

UPT-PPA perlu meningkatkan kerja sama dengan kepolisian, rumah sakit, lembaga pendidikan, pekerja sosial, 

dan organisasi terkait agar proses penanganan korban dapat berjalan secara terpadu. 

5. Meningkatkan akuntabilitas kinerja 

UPT-PPA perlu melakukan evaluasi kinerja secara berkala serta meningkatkan penyampaian informasi kepada 

masyarakat mengenai program, layanan, dan capaian penanganan kasus kekerasan anak. 
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